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ABSTRAK 

 

Metode Pengawasan Dan Evaluasi Proyek Pada Peningkatan Jalan Lingkar Di Kabupaten 

Biak Numfor 

papuaroom12345@gmail.com 
 

 

Studi ini menyelidiki potensi ekonomi Pulau Numfor, yang berada di Kabupaten Biak Numfor, 

Papua, melalui peningkatan infrastruktur jalan, terutama dengan memperhatikan proyek 

pembangunan Jalan Lingkar Pulau Numfor. Keterbatasan bahan bakar, masalah teknis, cuaca 

ekstrim, dan kerusakan peralatan adalah beberapa tantangan yang dapat memengaruhi 

pelaksanaan proyek konstruksi. Observasi langsung, pengumpulan dokumen, dan wawancara 

dengan peserta proyek adalah metode yang digunakan. Studi menunjukkan bahwa pengawasan 

proyek yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan secara kualitas, waktu, dan biaya. 

Studi ini memberikan rekomendasi tentang cara mengoptimalkan kinerja proyek konstruksi 

dengan menerapkan manajemen risiko dan teknik pengawasan yang tepat. 

Kata Kunci : Peningkatan Jalan, Pengawasan Proyek, Proyek Konstruksi, Jalan Lingkar Pulau 

Numfor 

ABSTRACT 

 
This study investigates the economic potential of Numfor Island, located in Biak Numfor 

Regency, Papua, through improving road infrastructure, especially by considering the Numfor 

Island Ring Road construction project. Fuel constraints, technical problems, extreme weather, 

and equipment breakdowns are some of the challenges that can affect the implementation of 

construction projects. Direct observation, document collection, and interviews with project 

participants are the methods used. The study shows that effective project supervision is 

essential to achieving objectives in terms of quality, time, and cost. The study provides 

recommendations on how to optimize construction project performance by implementing 

appropriate risk management and supervision techniques. 

Keywords: Road Improvement, Project Supervision, Construction Project, Numfor Island Ring 

Road 

mailto:papuaroom12345@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Numfor, yang terletak di Teluk Cendrawasih, adalah bagian dari 

Kabupaten Biak Numfor. Pulau ini berada di sebelah utara Papua. Itu lima puluh 

kilometer sebelah barat Biak dan Supiori, dan 70 kilometer sebelah timur dari 

pelabuhan Manokwari. Pulau tersebut memiliki luas 335 km2. Itu hampir melengkung. 

Kecuali di beberapa wilayah pantai tenggara yang sangat curam, sebagian besar pantai 

pulau Numfor terdiri dari terumbu karang. Hutan hujan tropis menempati sebagian 

besar pulau ini. 

Jalan adalah sarana transportasi darat yang berada di atas permukaan tanah, di 

atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, atau di atas permukaan air, kecuali 

jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel, menurut penelitian Almufid (Wikipedia). 

Manual Desain Perkerasan Jalan diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Lingkungan Hidup (Nomor: 02/M/BM/2013). 

Diharapkan bahwa pembangunan jalan lingkar di Pulau Numfor akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan lokal. Akses jalan yang baik akan 

mendorong sektor pariwisata, memudahkan pergerakan barang dan orang, dan 

meningkatkan konektivitas antarwilayah, yang dapat mendorong investasi dan 

pembangunan lokal. Indicator pertumbuhan ekonomi lokal selalu digunakan untuk 

mengukur kesuksesan proses pembangunan di daerah tertentu. Pertumbuhan ekonomi 

adalah proses peningkatan ekonomi suatu wilayah atau negara secara bertahap dalam 

jangka waktu tertentu. Ada banyak faktor yang dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi, salah satunya adalah aksesibilitas sumber daya. Penyediaan fasilitas umum 

di daerah menentukan aksesibilitas ini. Keberadaan ruas jalan lingkar pulau Numfor 

yang dikontrakkan pada paket Peningkatan Jalan Lingkar pulau Numfor diharapkan 
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bisa membantu kemajuan perekonomian masyarakat di kabupaten Biak Numfor 

khususnya di pulau numfor karena akan mengoptimalkan layanan lalu lintas di daerah. 

Dalam proyek Peningkatan Jalan Lingkar Kabupaten Biak Numfor, yang 

dilakukan oleh Dinas PUPR Provinsi Jayapura untuk meningkatkan dan memperbaiki 

ruas jalan sepanjang 5.143 km, penulis menerapkan ilmu yang mereka pelajari secara 

teori, yaitu pengawasan. Pengawasan sangat penting untuk memastikan bahwa 

kegiatan pelaksanaan sesuai dengan spesifikasi teknis yang telah ditetapkan. 

Ada pun faktor-faktor utama yang sering terjadi yaitu tentang kondisi 

infrastruktur jalan yang memerlukan peningkatan, kondisi jalan yang rusak dapat 

menyebabkan keselamatan lalu lintas terancam dan jalan yang rusak juga dapat 

menghambat masyarakat sekitar untuk berpergian ke fasilitas - fasilitas seperti sekolah, 

toko, puskesmas, dan tempat - tempat lain jadi sulit di jangkau. Dan komitmen 

pemerintah terhadap pembangunan infrastruktur dengan adanya komitmen dari 

pemerintah daerah atau pusat untuk meningkatkan infrastruktur di wilayah tersebut 

dapat menjadi landasan yang kuat untuk mengusulkan proyek peningkatan jalan. 

Rencana pembangunan yang terarah dan terpadu dapat mencakup strategi untuk 

meningkatkan jaringan jalan dan mendukung pertumbuhan wilayah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dikemukakan dalam latar belakang, maka 

diajukan pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode yang diterapkan pada pekerjaan peningkatan jalan 

lingkar? 

2. Apa saja faktor - faktor penghambat dalam melaksanakan metode 

pengawasan? 

1.3 Tujuan Penilitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, didapat tujuan penilitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui metode pelaksanaan yang diterapkan pada pekerjaan 

peningkatan jalan 
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2. Untuk mengetahui faktor – faktor penghambat dalam melaksanakan tugas 

metode pengawasan pada peningkatan jalan lingkar. 

1.4 Manfaat Peniltian 

Diharapkan hasil penilitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Studi ini dapat memberikan pengetahuan atau wawasan yang lebih 

spesifik tentang penerapan pengawasan proyek. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pengawasan proyek. 

3. Bagi Praktisi Industri Konstruksi 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi kepada 

perusahaan jasa konstruksi tentang komponen penting yang menghambat 

proyek peningkatan jalan. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penilitian ini di mulai dari tahap pelaksanaan proyek konstruksi telah 

diterbitkannya 

2. Dalam penilitian ini akan membatasi permasalahan pada pekerjaan 

Peningkatan Jalan di Kabupaten Biak Numfor yang memiliki tingkat 

kerusakan yang tinggi. 

3. Penilitian ini juga akan membatasi permasalahan yang terjadi pada 

pekerjaan pengaspalan karena pekerjaan ini sering kali terjadi hambatan 

dikarenakan solar habis dan AMP terkadang mengalami kerusakan. 

4. Penelitian hanya pada proyek Peninkatan Jalan Lingkar di Kabupaten 

Biak Numfor. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan dari hasil pekerjaan pada proyek peningkatan jalan lingkar di 

Kabupaten Biak Numfor dapat disimpulkan bahwa : 

1. Metode yang diterapkan pada pekerjaan peningkatan jalan lingkar harus 

dirancang dengan mempertimbangkan aspek teknis dan lingkungan. 

Pendekatan yang sistematis dan sesuai standar diperlukan untuk memastikan 

pekerjaan dilaksanakan dengan efektif, aman, dan sesuai dengan tujuan 

peningkatan kualitas infrastruktur. 

2. Faktor penghambat dari setiap pekerjaan yaitu cuaca extrim, jalan yang rusak 

dan berlubang serta kerusakan pada alat konstruksi. 

5.2 Saran 

 
Adapun saran yang dapat diberikan penulis terhadap hasil penyusunan skripsi ini 

adalah : 

1. Setiap alat berat harus diawasi dengan pengecekan ulang untuk 

mengidentifikasi kerusakan kecil dan menyelesaikannya dengan cepat agar 

pekerjaan tidak tertunda. 

2. Mempersiapkan kondisi sebelum menghadapi cuaca ekstrim sebelum memulai 

pekerjaan dan memantau keadaan pada setiap alat berat. 
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